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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa menghadapi era revolusi industri 4.0 dunia 

pendidikan di Indonesia diwajibkan untuk berevolusi dan berinovasi dengan cepat untuk dapat 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing, salah satunya dengan pengembangan kurikulum yang 

sesuai dengan perkembangan global dan inovasi pembelajaran dan pengajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui manajemen pendidikan di era revolusi industri 4.0. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan, 

dimana untuk pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan kepada bagaimana pelaksanaan 

manajemen pendidikan di sebuah lembaga pendidikan berjalan dengan baik sesuai prinsip-prinsip 

manajemen pendidikan diantaranya yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan. 

Inovasi pembelajaran yang dilakukan adalah memanfaatkan teknologi informasi yang berkembang 

pesat di era revolusi industri 4.0 ini untuk meningkatkan mutu pembelajaran, upaya-upaya yang 

dilakukan mampu bertahan dan berkesinambungan agar bisa berjalan dengan baik bilamana 

manajemen pendidikan sebuah lembaga pendidikan tidak berjalan dengan baik. 

  

Kata Kunci : Manajemen Pendidikan, Revolusi Industri. 

 

Abstrack: This research is motivated by that mFacing the era of industrial revolution 4.0, the world of 

education in Indonesia is required to evolve and innovate quickly to be able to produce graduates who 

are able to compete, one of which is by developing a curriculum that is in line with global 

developments and learning and teaching innovations. The aim of this research is to understand 

educational management in the era of industrial revolution 4.0. The approach used is qualitative with 

descriptive methods. The results of this research show that educational management is the most basic 

activity in the educational process, where achieving educational goals is largely determined by how 

the implementation of educational management in an educational institution runs well in accordance 

with the principles of educational management, including planning, implementing and supervising 

education. The learning innovation carried out is to utilize information technology which is 

developing rapidly in the era of industrial revolution 4.0 to improve the quality of learning, the efforts 

made are sustainable and sustainable so that it can run well if the educational management of an 

educational institution is not running well. 
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A. LATAR BELAKANG 

Belakangan ini dunia pendidikan mengalami banyak perkembangan seiring dengan 

perubahan era revolusi industri. Sajarah revolusi industri dimulai dari industry 1.0, 2.0, 

3.0 dan kini 4.0. Revolusi industri merupakan salah satu penyebab dari kemajuan 

teknologi saat ini, perubahan besar-besaran terkait cara manusia dalam mengolah 

sumber daya untuk memproduksi barang maupun jasa dalam berbagai sektor bisnis 

sehingga berdampak pada kehidupan ekonomi, politik, sosial-budaya, bahkan 

pendidikan.  
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Penyebutan revolusi industri merupakan istilah yang diciptakan oleh Friedrich 

Engels dan Louis Auguste Blanque yaitu seorang pemimpin pabrik tekstil yang 

berinovasi mengganti tenaga hewan dan manusia untuk produksi berubah menjadi 

tenaga mesin berbasis manufaktur. Sedangkan revolusi industri pertama kali terjadi di 

negara Inggris, yaitu pada abad ke-18 yang ditandai dengan penemuan mesin uap untuk 

alat tenun mekanik sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi tekstil. Seiring 

berjalannya waktu, penemuan ini digunakan oleh negara lain dan menemukan banyak 

penemuan-penemuan baru lainnya (Hanafiah, 2022).  

Revolusi industri 1.0 merupakan awal mula revolusi industri yang mana negara 

Inggris menemukan mesin uap pada abad ke 18. Penemuan mesin uap ini banyak 

digunakan dalam dunia transportasi, yakni sebagai penggerak kapal sehingga perjalanan 

pelayaran dapat dilakukan dalam waktu yang jauh lebih singkat daripada sebelumnya. 

Selain itu, terdapat satu lagi penemuan yang mengawali revolusi industri yaitu alat 

pemintal benang. Dengan adanya mesin ini, produksi katun dapat dilakukan secara 

massal dengan waktu yang lebih cepat. Era revolusi industri berakhir ketika 

ditemukannya tenaga listrik sekitar tahun 1870- an, era ini dinamakan revolusi industri 

2.0.  

Setelah berakhirnya era revolusi 1.0, berlanjut ke era revolusi 2.0 yang dikenal 

sebagai revolusi teknologi. Revolusi ini ditandai dengan awal mula penemuan tenaga 

listrik yang membuat mesin uap yang mulanya sering digunakan dalam proses produksi 

semakin lama tergantikan dengan adanya tenaga listrik. Namun, terdapat kendala 

menghambat proses produksi di sebuah pabrik dibidang transportasi. Pada saat itu 

transportasi mobil diproduksi secara massal, tapi tidak membuat pembuatan transortasi 

mobil lebih singkat dikarenakan setiap kendaraan dirakit dari awal hingga akhir oleh 

seorang perakit mobil yang membuat produksi memerlukan waktu yang lama. Laqlu 

terdapat penemuan baru yaitu menggunakan ban berjalan yang memudahkan proses 

produksi. Tidak dapat dipungkiri, dengan adanya penemuan tenaga listrik memicu 

berbagai kemunculan penemuan teknologi baru pesawat, telepon dan masih banyak lagi 

yang mempengaruhi kemajuan seluruh dunia secara signifikan. Di era revolusi industri 

ini terjadi perkembangan pada menejemen bisnis yang membuat semakin besarnya 

kemungkinan untuk meningkatkan efektifitas serta efisiensi berbagai fasilitas yang ada 

di industri.  

Kemunculan revolusi industri 3.0 terjadi dengan adanya teknologi digital dan 

internet. Jika dibandingkan dengan revolusi industri 1.0 yang dipicu dengan adanya 

penemuan mesin uap, revolusi industri 2.0 dengan adanya penemuan tenaga listrik dan 

ban berjalan, revolusi 3.0 dipicu dengan adanya berbagai mesin yang dapat bergerak 

dan juga berpikir secara otomatis yang dikemas dalam bentuk komputer dan juga robot. 

Selain itu, puncak revolusi industri 3.0 ditandai dengan adanya revolusi digital yang 

membuat ruang dan waktu yang tidak lagi menjadi sebuah jarak. Terjadinya pola relasi 

dan komunikasi yang terjadi pada masa masyarakat kontenporer. Dampak lain dengan 

adanya revolusi ini, banyak pabrik industri yang lebih memilih untuk menggunakan 

mesin dibandingkan tenaga manusia yang membuat peluang lowongan pekerjaan 

semakin sempit. Hal ini dikarenakan, penggunaan tenaga mesin membuat proses 

produksi lebih cepat dan berkualitas.  

Lalu pada awal abad ke-21 merupakan sebuah revolusi dimana manusia telah 

menemukan pola baru dengan adanya kemajuan teknologi yang terjadi begitu cepat. 
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Dengan adanya revolusi industri 4.0 mengubah perspektif ukuran perusahaan bukan lagi 

jaminan, tetapi bagaimana sebuah perusahaan dapat beradabpatsi dan memiliki inovasi 

untuk tetap bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain. Menurut (Irwansyah, 2021) 

bahwa berbagai teknologi baru yang tadinya tidak pernah terpikirkanpun bermunculan, 

seperti pesan antar makan secara daring, antar jemput melalui daring, warung digital, 

belanja apapun dapat melalui ponsel dan dalam dunia pendidikan pun terdapat sekolah 

melaui daring.  

Dalam kehidupan saat ini, banyak sekali hal yang bisa dilakukan dengan mudah 

karena adanya perkembanga pengetahuan dan teknologi. Era Revolusi Industri 4.0 

ditandai dengan berkembang dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat memunculkan banyak 

inovasi baru yang berpengaruh pada berbagai sektor, seperti pendidikan, ekonomi, 

budaya dan sosial. Peran manusia tergeser oleh teknologi sehingga mengubah cara kerja, 

bekerja, dan berhubungan satu dengan yang lain. Hal ini menyebabkan seluruh 

komponen kehidupan dan generasi penerus bangsa perlu mengembangkan diri untuk 

bisa bertahan dalam menghadapi Era Revolusi Industri 4.0.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Era Revolusi Industri 4.0 

membuat terobosan yang luar biasa untuk sebagian orang. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terjadi mengakibatkan beberapa sebagian orang 

menangkap kesempatan dan mampu memanfaatkan dengan baik (Mawati, 2023). 

Namun menjadi penghambat bagi sebagian orang lainnya yang belum mampu bersaing 

di Era revolusi 4.0. Sedangkan ntuk sebagian orang yang mampu mengimbangi dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu melahirkan suatu gagasan 

yang baru. Gagasan ini muncul untuk menjawab pemenuh kebutuhan manusia dalam 

berbagai bidang, tidak terkecuali pendidikan. Banyak dijumpai di Era Revolusi Industri 

4.0 berkembang aplikasi baru yang menyajikan penawaran pembelajaran yang lebih 

menarik dan secara tidak langsung sedikit mengganti peran guru dalam pemberian ilmu 

pengetahuan. Disamping itu, fasilitas siswa juga mendukung untuk mengakses aplikasi 

penunjang pembelajaran di sekolah maupun di rumah.  

Dengan lahirnya revolusi industri 4.0 yang bersifat digital berdampak pada 

kehidupan manusia. Semua proses dilakukan secara otomatisasi dan terkoneksi dengan 

teknologi internet, dimana kondisi ini tidak hanya menghubungkan manusia tetapi 

sangat mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia seperti proses transaksi 

perdagangan, transportasi, komunikasi, pendidikan dan aspek lainnya (Hamdan, 2018). 

Saat ini ekonomi dunia mulai terjadi pergeseran yang menguasai ekosistem dunia 

dimana industri berbasis digital seperti grab, gojek, google, youtube, alibaba, facebook, 

amazon dan lainnya, kondisi tersebut membuat tantangan baru berupa keamanan data 

dan mulai hilangnya banyak pekerjaan dan mulai munculnya banyak jenis pekerjaan 

baru (Hamdan, 2018). Perubahan paradigma pada era revolusi industri akan membuat 

sebuah industri, lembaga pendidikan atau sebuag bangsa mulai tertingga bila kurangnya 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan ketidakmampuan untuk berubah oleh 

pemangku kepentingan (Sutopo., 2018).  

Revolusi Industri 4.0 sampai saat ini merupakan era teknologi modern, antara lain 

teknologi fiber dan sistem jaringan terintegrasi, yang bekerja di setiap aktivitas ekonomi, 

dari produksi hingga konsumsi. Dalam salah satu studinya, the World Economic Forum 

(WEF) menyatakan bahwa revolusi industri 4.0 ditandai oleh pembauran teknologi yang 
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mampu menghapus batas-batas penggerak aktivitas ekonomi, baik dari perspektif fisik, 

digital, maupun biologi. Dengan bahasa yang lebih sederhana bisa dikatakan bahwa 

pembauran teknologi mampu mengintegrasikan faktor sumber daya manusia, instrumen 

produksi, serta metode operasional, dalam mencapai tujuan. Karakteristik revolusi 

industri 4.0 ditandai dengan berbagai teknologi terapan yang secara keseluruhan mampu 

mengubah pola produksi dan model bisnis di berbagai sektor industri.  

Banyak dijumpai di Era Revolusi Industri 4.0 berkembang aplikasi baru yang 

menyajikan penawaran pembelajaran yang lebih menarik dan secara tidak langsung 

sedikit mengganti peran guru dalam pemberian ilmu pengetahuan. Disamping itu, 

fasilitas siswa juga mendukung untuk mengakses aplikasi penunjang kegiatan 

pembelajaran. Dengan handphone yang memiliki banyak fasilitas, siswa mampu 

mendapatkan banyak pengetahuan secara singkat dan lebih mudah. Siswa lebih mudah 

belajar dan dalam segi waktu lebih fleksibel karena siswa mampu menentukan waktu 

dan tempat seperti yang dia inginkan. Hal ini tidak didapatkan di dalam pembelajaran di 

sekolah. Banyak dijumpai, di sekolah pembelajaran menggunakan banyak buku, 

pelaksanaan pembelajaran terbatas tempat dan waktu, serta penyajian materi kurang 

menarik. Pendidikan merupakan penopang utama di Era Revolusi Industri 4.0. 

Pendidikan juga harus mengalami perubahan ke arah yang lebih baik untuk 

mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perbaikan mutu dan 

kualitas guru diharapkan mampu mempersiapkan siswa dalam menghadapi Era 

Revolusi Industri dan tidak menggeser peran guru sebagai mana mestinya.  

Menghadapi era industri 4.0 dunia pendidikan di Indonesia diwajibkan untuk 

berevolusi dan berinovasi dengan cepat untuk dapat menghasilkan lulusan yang mampu 

bersaing, salah satunya dengan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

perkembangan global dan inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran yang dilakukan 

adalah memanfaatkan teknologi informasi yang berkembang pesat di era revolusi 

industri 4.0 ini untuk meningkatkan mutu pembelajaran, upaya-upaya perubahan 

tersebut tidak akan bisa berjalan dengan baik bilamana manajemen pendidikan sebuah 

lembaga pendidikan tidak berjalan dengan baik. Diharapkan tujuan penelitian ini dapat 

menghasilkan sebuah sintesa mengenai bagaimana manajemen pendidikan era revolusi 

industri 4.0 dapat memenuhi kualifikasi kemampuan lulusan yang dapat bersaing dan 

berkompetensi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan manajemen 

pendidikan di era revolusi industri 4.0. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Mayasari, 2021) bahwa desktiptif 

analisis adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena 

khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data 

primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Mayasari, 

2023) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 
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catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Ulfah, 2021) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai manajemen 

pendidikan di era revolusi industri 4.0. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Nurbaeti, 2022). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran 

ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang manajemen pendidikan di era 

revolusi industri 4.0 dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Supriani, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Fitria, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Tanjung, 2021) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan manajemen pendidikan di era revolusi industri 4.0. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali (Fikriyah, 2022). Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, 

dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hoerudin, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Haris, 

2023). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang manajemen pendidikan 

di era revolusi industri 4.0. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Tanjung, 

2023). 
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Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Mardizal, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Fitria, 2020) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan 

data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu manajemen pendidikan di era revolusi 

industri 4.0.  

Menurut Muhadjir dalam (Surya, 2021) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Pendidikan  

Musanna dikutip (Nadeak, 2020) bahwa lembaga pendidikan sebagai tempat 

pengembangan, penghayatan dan pembentukan jati diri bangsa. Melalui pendidikan 

sebuah bangsa dapat merancang strategi pengembangan SDM yang mempunyai 

karakter yang dapat meningkatkan kemajuan bangsa. Riadi dikutip (Ulfah, 2023) 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia, dengan pendidikan manusia dibimbing kepribadiannya untuk memunculkan 

potensi pribadinya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat, melalui pendidikan 

masyarakat dapat mengembangkan kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peserta didik. Menurut undang-undang pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Lebih lanjut 

Aziizu dalam (Supriani, 2023) bahwa pendidikan merupakan faktor penentu kemajuan 

sebuah bangsa, sehingga diperlukan kualitas pendidikan yang baik, agar kualitas yang 

diharapkan dapat tercapai, diperlukan pengelolaan atau manajemen pendidikan yang 

baik.  

Rukayah & Ismanto dalam (Hasbi, 2021) menjelaskan bahwa manajemen 

merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara 

keseluruhan, tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan 

secara optimal, efektif dan efisien. Majid dalam (Juhji, 2020) bahwa manajemen 

pendidikan merupakan pengelolaan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian dan pengevaluasian yang berhubungan dengan proses pendidikan. 

Manajemen pendidikan merupakan usaha untuk mengelola komponen pendidikan guna 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Keberhasilan pelaksanaan manajemen 

pendidikan sebagai upaya untuk mengelola proses pembelajaran bukan hanya menjadi 
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tanggung jawab pimpinan tetapi seluruh komponen yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Haryono et al dalam (Shavab, 2021) menjelaskan bahwa manajemen 

merupakan bagian penting dari sebuah organisasi untuk mengatur segala hal yang 

berkaitan dengan kehidupan organisasi agar dapat berjalan lancar, tertib dan teratur serta 

mencapai tujuan yang direncanakan. Menurut Suwito et al dalam (Darmawan, 2021) 

bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan diperlukan fungsi-fungsi manajemen yang 

merupakan suatu langkah-langkah yang mengatur tentang bagaimana pelaksanaan 

manajemen itu, sehingga dapat sebagai arahan bagaimana proses manajemen itu dapat 

berjalan.  

Sedangkan menurut Terry dalam (Bairizki, 2021) bahwa secara garis besar fungsi 

manajemen terdiri dari fungsi perencanaan, fungsi mengorganisasikan, fungsi 

pelaksanaan dan fungsi pengawasan. Lebih lanjut Slamet dalam (Tanjung, 2022) bahwa 

keempat fungsi manajemen akan saling terkait bahkan fungsi pengorganisasian akan 

melekat pada fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dimana fungsi tersebut 

merupakan elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen 

pendidikan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan pengelolaan pendidikan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Perencanaan pendidikan adalah suatu kegiatan untuk menetapkan aktivitas yang 

berhubungan dengan apa yang akan dilakukan, mengapa hal tersebut dilakukan, siapa 

yang melakukannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan tujuan-tujuan 

yang akan dirumuskan, tekhnik, metode yang dipergunakan, dan sumber yang 

diperdayakan untuk mencapai tujuan tersebut (Ikhwan, 2016). Manfaat perencanaan 

adalah untuk memudahkan pembuatan langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

institusi untuk menjalankan organisasinya dan memudahkan pengembangan institusi 

(Maria & Sediyono., 2017). Selain itu, Rusniati & Haq dalam (Hadiansah, 2021) 

menjelaskan tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai, tidak ada 

pedoman pelaksanaan sehingga banyak pemborosan, perencanaan adalah dasar 

pengendalian, karena tanpa ada rencana pengendalian tidak dapat dilakukan, tanpa 

perencanaan, tidak ada keputusan dan proses manajemen.  

Pelaksanaan pendidikan merupakan implementasi dari perencanaan pendidikan 

(Rusman, 2012). Pelaksanaan pendidikan berarti penerapan secara nyata rencana yang 

telah dibuat oeh anggota organisasi institusi pendidikan (Novalita, 2014). Proses 

pelaksanaan pendidikan erat kaitannya dengan penciptaan lingkungan yang 

memungkinkan anggota organisasi melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat secara 

aktif. Pelaksanaan pendidikan merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil pencapaian tujuan pendidikan, jika pelaksanaan pendidikan baik, 

maka tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik dan sebaliknya, oleh karena itu 

pimpinan lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam keseluruhan kegiatan 

lembaga pendidikan. Pimpinan dalam pelaksanaan pendidikan berperan sebagai manejer 

(Nirwana., 2014).  

Pelaksanaan pendidikan adalah proses mempengaruhi anggota untuk melakukan 

apa yang di inginkan pimpinan untuk mereka lakukan. Jadi, pelaksanaan pendidikan 

berkaitan dengan kemampuan mempengaruhi anggota organisasi, karena itu pimpinan 

sebagai pelaksana pendidikan harus mampu memotivasi anggota organisasi untuk 

menjalankan roda organisasi dengan baik (Manullang, 2014). Slamet dalam (Arifudin, 

2019) bahwa Pengawasan pendidikan merupakan suatu proses untuk menjamin bahwa 
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jalannya organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dimana pimpinan 

dituntut untuk menemukan masalah yang ada dalam perencanaan maupun pelaksanaan 

kegiatan, kemudian memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar dan 

mengevaluasinya. Pengawasan dilakukan melalui kegiatan pemantauan, supervisi, 

evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan (Rusman, 2012).  

Widodo dalam (VF Musyadad, 2022) bahwa pemantauan adalah kegiatan 

mengamati perkembangan pelaksanaan kegiatan, mengidentifikasi serta mengantisipasi 

permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini 

mungkin. Supervisi adalah suatu kegiatan untuk memberikan bantuan kepada anggota 

organisasi dalam rangka melakukan perbaikan yang tujuan akhirnya adalah peningkatan 

kualitas lembaga pendidikan. 

Evaluasi program pendidikan merupakan kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisis serta menyampaikan data, baik berupa fakta, keterangan, 

maupun informasi, sebagai masukan untuk pengambilan keputusan terhadap suatu 

program pendidikan (Isjuandi & Sutisna., 2017). Menurut Dimyati & Mudjiono dalam 

(Mayasari, 2022) bahwa untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses 

pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Hasil kegiatan 

pemantauan, supervisi dan evaluasi disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan 

tindak lanjut pengembangan institusi pendidikan secara berkelanjutan dalam bentuk 

penguatan dan penghargaan kepada anggota organisasi yang menunjukan kinerja yang 

memenuhi atau melampaui standard (Rusman, 2017).  

Perguruan tinggi di Indonesia dituntut untuk dapat mengantisipasi semakin 

pesatnya perkembangan teknologi yang terjadi dalam era revolusi industri 4.0. 

Rancangan kurikulum dan metode pendidikan pun harus dapat menyesuaikan dengan 

iklim bisnis yang terus berkembang dan semakin kompetitif yang harus mengikuti 

perkembangan teknologi dan informasi. Menurut Suryapermana dalam (Arifudin, 2021) 

bahwa tantangan yang dihadapi perguruan tinggi dalam era revolusi industri 4.0. berupa: 

1) penyesuaian kurikulum dengan perkembangan untuk mendukung era revolusi 

industri 4.0. 2) menghadirkan pembelajaran yang inovatif; 3) kemitraan lembaga 

pendidikan, industri atau stakeholder pengguna lulusan; 4) sarana dan prasarana 

pendukung pendidikan; serta 5) sumber daya manusia baik dosen maupun tenaga 

kependidikan. Perencanaan pendidikan merupakan pengambilan keputusan atas 

berbagai pilihan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

dimana perencanaan mengandung rangkaian putusan dan penjelasan dari tujuan, 

penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan strategi dan prosedur tertentu dan 

penentuan kegiatan yang akan dilaksanakan.  

Menurut Mello dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa sedikitnya terdapat 

tiga dampak SDM bagi lembaga pendidikan untuk merespon perubahan teknologi baru, 

yaitu : (1) perlunya meningkatkan kemampuan, (2) lebih berorientasi pada kerjasama 

atau kolaborasi dan (3) pekerjaan menjadi otomatisasi. Oleh karena itu, menurut 

Syamsuar & Reflianto dalam (Ulfah, 2022) bahwa solusi dalam bidang pendidikan yang 

berkaitan dengan tantangan di era revolusi industri akan selalu berkaitan dengan 

kesiapan sumber daya manusia sebagai pengguna teknologi pendukung. Kesiapan yang 

dimaksud yaitu 1) kemampuan untuk berinteraksi dan berkolaborasi baik secara internal 

di lembaga pendidikan maupun eksternal diluar lembaga pendidikan; 2) kemampuan 

menguasai pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kreatifitas, 
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pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi dan 

berkomunikasi, keterampilan berinovasi, kemampuan memecahkan masalah dan 3) 

kemampuan dalam menggunakan teknologi sehingga mampu mendampingi dan 

mengajarkan peserta didik dengan memanfaatkan teknologi. Memiliki ketrampilan 

penggunaan teknologi juga harus diiringi dengan pemahaman bahwa teknologi untuk 

dimanfaatkan dalam mempermudah dan memperoleh hasil belajar yang positif.  

Febriyanti dalam (Arifudin, 2022) bahwa adanya perkembangan kurikulum di 

perguruan tinggi sekarang ini bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan sehingga 

dapat mengikuti perkembangan zaman dan dapat bersaing dalam dunia kerja. 

Perkembangan teknologi saat ini mengharuskan perguruan tinggi dapat memperbaharui 

keilmuan serta kompetensi lulusan sehingga dapat memenuhi sesuai kebutuhan pasar. 

Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan oleh sebuah institusi adalah untuk 

menyediakan dan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan daya saing 

dalam pencarian, perolehan, dan penciptaan pekerjaan. Salah satu sebab dari rendahnya 

daya saing itu terletak pada kurikulum pendidikan tinggi yang masih berbasis pada isi 

(content based), bukan pada kompetensi. Salah satu usahanya yaitu dengan melakukan 

perubahan atau pembaharuan terhadap kurikulum pada perguruan tinggi. Penerapan 

kurikulum yang mengacu pada kerangka kualifikasi nasional indonesia (KKNI) yang 

tertuang pada Permendikbud No. 73 Tahun 2013 tentang penerapan KKNI bidang 

pendidikan tinggi, mengharuskan perguruan tinggi paling lambat akhir tahun 2017 

sudah menerapkan kurikulum tersebut. Dengan adanya KKNI ini diharapkan akan 

mengubah cara melihat kompetensi seseorang, tidak lagi semata ijazah tapi dengan 

melihat kepada kerangka kualifikasi yang disepakati secara nasional sebagai dasar 

pengakuan terhadap hasil pendidikan seseorang secara luas (formal, non-formal, atau in 

formal) yang akuntanbel dan transparan.  

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan pertama melalui analisis kebutuhan 

dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi sarana dan prasarana apa saja yang 

diperlukan untuk mendukung proses pendidikan dan proses pembelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas (Maryadi, 2018). Perencanaan yang matang dapat 

meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan dan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengadaan sarana dan prasarana. Kesalahan yang terjadi dapat berupa 

pembelian barang yang tidak sesuai dengan kualifikasi, jumlah dana yang tersedia, 

tingkat kepentingan, dan tingkat keterdesakan. Dengan demikian diperlukan sistem 

informasi dan koordinasi yang baik antara tugas perencana dan petugas pengadaan 

melalui koordinasi pimpinan (Nurbaiti., 2015).  

Sejalan dengan perkembangan revolusi industri 4.0 dibutuhkan SDM yang 

memiliki kompotensi tertentu seperti kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi, keterampilan berinovasi, 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi, 

keterampilan dalam menguasai media TIK, keterampilan berkehidupan dan berkarir. 

Berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0 dibutuhkan 

sejumlah terobosan dan inovasi guna meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

Menghadirkan sistem pembelajaran yang inovatif di era revolusi industri 4.0. di 

perguruan tinggi akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam hal data 

Information Technology (IT), Operational Technology (OT), Internet of Things (IoT), 

dan Big Data Analitic, mengintegrasikan objek fisik, digital dan manusia untuk 
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menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang kompetitif dan terampil terutama dalam 

aspek data literacy, technological literacy and human literacy (MF AK, 2021). 

Sehingga Suryapermana dalam (Apiyani, 2022) menjelaskan dibutuhkan perencanaan 

pembelajaran yang baik. Perencanaan pembelajaran merupakan pengambilan keputusan 

oleh pendidik atas berbagai pilihan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Hanum dalam (Nasser, 2021) bahwa perencanaan pembelajaran yang 

berbasis e-learning memuat rencana dan gambaran umum kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan TIK. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan pendidik dalam 

tahap perencanaan antara lain merumuskan RPS dan mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berbasis TIK merupakan langkah selanjutnya yang harus dilaksanakan 

pendidik, karena pembelajaran dapat berjalan efektif bila didukung oleh beberapa faktor 

yaitu kurikulum, pendidik, metode, sarana dan prasarana berbasis TIK dan peserta didik 

(Ladjid, 2005).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan performa 

peserta didik  

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

performa peserta didik adalah melalui penguatan kemitraan antara lembaga pendidikan, 

industri maupun pihak-pihak pengguna lulusan. Idrus dalam (Siregar, 2021) bahwa 

kemitraan merupakan hubungan antara individu dan kelompok yang ditandai dengan 

kerjasama dan tanggung jawab demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan dengan 

prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 

Meyana, Ulfatin, & Sultoni dalam (Na’im, 2021) bahwa perencanaan pada kegiatan 

kemitraan dimulai dari tahap awal yakni tahap penerimaan atau usulan kegiatan 

kerjasama, selanjutnya tahap persiapan, tahap penyusunan draf MoU atau perjanjian 

kerjasama dan tahap kesepakatan keputusan serta jenis kemitraan yang akan dilakukan 

berdasarkan keinginan pihak yang bekerja sama. Pelaksanaan program pendidikan yang 

merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya (Rusman, 2012), 

baik pelaksanaan kegiatan lembaga pendidikan maupun yang utama yaitu proses 

pembelajaran. Rahayu dalam (Ulfah, 2019) menjelaskan proses pelaksanaan 

pembelajaran erat kaitannya dengan penciptaan lingkungan yang memungkinkan 

peserta didik belajar secara aktif yang membutuhkan keterampilan mengelola kelas 

yang baik. Penggunaan perangkat TIK selama proses pembelajaran akan tidak optimal 

bila pendidik tidak mampu menerapkan perencanaan pembelajaran yang telah disusun 

dan tidak memiliki kemampuan pengelolaan kelas dengan baik. 

Kurniadin & Machali dalam (Supriani, 2022) bahwa pengawasan program 

pendidikan merupakan upaya mengumpulkan informasi dan melakukan perbaikan 

terhadap proses pendidikan dengan tujuan agar perencanaan yang dibuat benar-benar 

terlaksanakan dengan baik. Usman, & Niswanto dalam (Febrianty, 2020) menjelaskan 

melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut dilakukan 

secara internal maupun eksternal. Untuk pengawasan pelaksanaan proses pembelajaran 

internal oleh pendidik terhadap proses pembelajaran sedangkan eksternal terhadap 

kinerja pendidik oleh prodi atau penjamin mutu atau kepala sekolah atau pengawas 

(Ikhwan, 2016). 

Evaluasi dalam proses pembelajaran terdiri dari evaluasi hasil belajar dan evaluasi 

pembelajaran. Dimyati & Mudjiono dalam (Rahman, 2021) bahwa evaluasi hasil belajar 

menekankan pada informasi tentang perolehan hasil peserta didik dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 

untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Hasil kegiatan pemantauan, 

supervisi dan evaluasi proses pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk 

kepentingan tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan 

dalam bentuk penguatan dan penghargaan kepada pendidik yang menunjukan kinerja 

yang memenuhi atau melampaui standar (Rusman, 2012). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Menghasilkan lulusan pendidikan yang berkarakter, kreatif, kompeten, dan inovatif 

dapat dicapai melalui pengelolaan lembaga pendidikan yang baik. Manajemen 

pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan, 

dimana pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan kepada bagaimana pelaksanaan 

manajemen pendidikan di sebuah lembaga pendidikan berjalan dengan baik sesuai 

prinsip-prinsip manajemen pendidikan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

pendidikan. 

Saran dalam penelitian ini yakni perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

harus dilakukan melalui analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis dan 

mengevaluasi sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan untuk mendukung proses 

pendidikan dan proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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